














Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Penelitian ini telah berhasil dilakukan dengan berbagai formula yang dilakukan. Namun, hasil akhir akan 

dipaparkan pada laporan ini. Metode yang digunakan pada pendekatan analisis sentimen ini adalah Support Vector 

Machine (SVM) dan Naïve Bayes. Naïve Bayes terbukti menjadi metode yang paling terkenal untuk permasalahan 

analisis sentimen [1]. SVM mengungguli metode klasifikasi lainnya pada pendekatan analisis sentimen [2], seperti 

pada beberapa penelitian [3][4][5]. Sedangkan Naïve bayes juga banyak digunakan pada banyak aplikasi 

[6][7][8][9] karena kesederhanaan, tingkat efisiensi dan traktabilitas [10] serta memiliki akurasi yang lebih tinggi 

dibanding metode lainnya untuk pendekatan analisis sentimen [11].  

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian dari pengumpulan data hingga analisis dan interpretasi penelitian. 

Pendataan dilakukan pada Maret 2023 sebanyak 15.000 dan November 2023 sebanyak 11.569. Data kemudian 

melewati tahap preprocessing dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris untuk pelabelan manual oleh para ahli. 

Teknik pembobotan dilakukan dengan menggunakan TF-IDF untuk kemudian membuat model klasifikasi 

menggunakan Linear SVM dan Multinomial Naive Bayes. Hingga akhirnya dilakukan evaluasi model untuk 

dianalisis lebih lanjut dan diberikan interpretasi penelitian. 

Penelitian ini melakukan pendataan sebelum dan sesudah pendaftaran resmi calon di lembaga penyelenggara 

pemilu. Hasil sentimen yang diperoleh untuk perbandingan data masing-masing kandidat ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

Gambar 2. Perbandingan Sentimen Sebelum dan Sesudah Pendaftaran Resmi Kandidat 

Gambar 2 menunjukkan grafik perbandingan antara data dengan koleksi sebelum pendaftaran resmi dan setelah 

pendaftaran resmi masing-masing kandidat. Setelah pendaftaran resmi, masing-masing calon telah menentukan 

calon Wakil dengan koalisi masing-masing. Hasil data menunjukkan dengan waktu pengumpulan sebelum 

pendaftaran dengan persentase sentimen positif terbesar yaitu Ganjar Pranowo sebanyak 77,94% dan sentimen 

negatif terbesar yaitu Anies Baswedan sebanyak 31,39%. Sementara itu, setelah pendaftaran, pasangan Capres 

dan Wapres dengan sentimen positif terbesar adalah Ganjar Pranowo dan Mahfud MD sebesar 69,16%. Sedangkan 

sentimen negatif terbesar ada pada Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka sebesar 52,12%.  

Berdasarkan grafik sentimen yang diperoleh, kata-kata umum yang muncul dari setiap data untuk sentimen paling 

positif dan paling negatif ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Word Cloud Sentimen Sebelum dan Sesudah Pendaftaran Resmi Kandidat 



 

Gambar 3 menunjukkan perbandingan himpunan kata pada diskusi sebelum dan sesudah pendaftaran resmi 

masing-masing calon. Data yang ditampilkan sebelum registrasi resmi, sentimen negatif terbesar (a) terdapat pada 

data Anies Baswedan 31,39% dan positif terbesar (b) pada data Ganjar Pranowo 77,94%. Kata-kata yang 

mengandung sentimen negatif dalam data Anies Baswedan yang ditampilkan seperti kata “gagal”, “berubah”, 

“takut”, “turun”, dan kata-kata lainnya. Sedangkan sentimen positif pada data Ganjar Pranowo menunjukkan 

adanya kata “pahala”, “dukungan”, “semoga”, “doa”, dan kata-kata lainnya. Sedangkan data setelah registrasi 

menunjukkan kumpulan kata negatif tertinggi pada data Prabowo Subianto - Gibran Rakabuming Raka sebesar 

52,12% (c) dan positif terbanyak pada data Ganjar Pranowo - Mahfud MD sebesar 69,16% (d). Kumpulan kata-

kata yang muncul pada data Prabowo Subianto – Gibran Rakabuming Raka seperti “anak”, “sulung”, “mk”, 

“muda”, dan kata-kata lainnya. Sedangkan data Ganjar Pranowo – Mahfud MD mengandung kata-kata seperti 

“kuat”, “korupsi”, “dukungan”, “penghargaan”, dan kata-kata lainnya. 

 

Gambar 4. Perbandingan Metode Linear SVC dan Multinomial Naive Bayes pada Dataset Prabowo Subianto 

(Sebelum Pendaftaran) 

Gambar 4 menunjukkan perbandingan kedua metode pada data Prabowo Subianto. Akurasi tiap kelas (positif dan 

negatif) untuk kedua metode diperoleh dengan membandingkan evaluasi model seperti akurasi, presisi, recall, dan 

F1-Score. Akurasi untuk Linear SVC adalah 86% dan Multinomial Naive Bayes adalah 75%. 

Perbandingan kedua metode pada data yang diperoleh setelah registrasi resmi masing-masing pasangan calon 

pasangan yakni Capres dan Cawapres ditunjukkan pada Gambar 5. Contoh yang ditampilkan adalah data Ganjar 

Pranowo – Mahfud MD dengan akurasi terbaik. 

 

Gambar 5. Perbandingan Metode Linear SVC dan Multinomial Naive Bayes pada Dataset Ganjar Pranowo & 

Mahfud MD (Setelah Pendaftaran) 

Gambar 5 menunjukkan perbandingan metode Linear SVC dan Multinomial Naive Bayes pada data Ganjar 

Pranowo – Mahfud MD yang diperoleh setelah tahap registrasi. Akurasi terbaik diperoleh pada Linear SVC 

sebesar 86% dan Multinomial Naïve Bayes sebesar 79%. 



Setiap kontestan pemilu, terutama pemilihan presiden, harus melakukan proses kampanye. Kampanye dilakukan 

untuk meningkatkan popularitas kandidat [12]. Popularitas kandidat ditunjukkan dengan penyebutan jumlah kata 

yang terdapat dalam data yang diperoleh seperti pada Tabel 1. 

Table 1. Kata Umum 

Common Words (Pre-

Registration) 

Count (Pre-

Registration) 

Common Words (Post-

Registration) 

Count (Post-

Registration) 

anies 3,695 anies 1,273 

prabowo 3,533 ganjar 1,228 

ganjar 2,272 mahfud 1,223 

- - prabowo 939 

- - gibran 852 

- - muhaimin 483 

 

Tabel 2 menunjukkan kata-kata umum yang muncul dalam data dengan mengkhususkan diri pada nama-nama 

calon Presiden untuk data sebelum pendaftaran dan data calon Presiden dan calon Wakil Presiden untuk data 

setelah pendaftaran. Kata-kata paling umum yang muncul dalam data sebelum pendaftaran adalah anies sebanyak 

3695, Prabowo sebanyak 3533, dan ganjar sebanyak 2272. Sedangkan data setelah pendaftaran diperoleh kata-

kata terbanyak yang disebutkan adalah anies sebanyak 1273, ganjar sebanyak 1228, mahfud sebanyak 1223, 

prabowo sebanyak 939, gibran sebanyak 852, dan muhaimin sebanyak 483. 

Di antara dua metode yang digunakan, SVM memiliki akurasi rata-rata yang lebih tinggi daripada Naïve Bayes. 

Namun, metode SVM memiliki kecepatan komputasi yang lebih lama, berbeda dengan Naïve Bayes yang dapat 

melakukannya dengan cepat [13][14]. Akurasi metode Naïve Bayes lebih rendah dari SVM karena metode ini 

hanya membutuhkan data kecil dalam pelatihan [15]. Sedangkan metode SVM memiliki performa yang baik bila 

digunakan pada big data [16]. Hasil akurasi SVM yang tinggi menunjukkan bahwa metode ini tidak overfit [17], 

sehingga cocok untuk pendekatan analisis sentimen [18][19] dengan data besar dan relevan untuk konten politik. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 
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E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Mitra memiliki peran dalam pemberian label sentimen positif atau negatif pada data Tweet. Pelabelan ini yang 

akan menjadi data training untuk menguji tingkat akurasi dari metode klasifikasi SVM (Support Vector Machine) 

dan Naïve Bayes yang digunakan pada penelitian. Pemberian label sentimen tersebut berdasarkan bidang 

keilmuan dan kepakaran mitra yaitu di bidang linguistik. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kendala penelitian diantaranya pada saat memilih jurnal tujuan sebagai luaran di Jurnal Internasional Bereputasi 

karena perlu menyesuaikan dengan konten yang diangkat dalam artikel, waktu deadline luaran hibah, dan biaya 

Acceptance Publication Charge dari Jurnal. Kendala lainnya yaitu pada pengambilan data terupdate karena saat 

ini Twitter atau Platform yang diganti namanya menjadi X ini memiliki ketentuan baru yang diberlakukan untuk 

developer sehingga tidak dapat mengambil data dengan kuantitas yang besar. 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

 

Gambar 6. Road Map Penelitian 



Gambar 6 menunjukkan road map penelitian, berdasarkan luaran yang dicapai pada tahun 2023 yaitu penelitian 

tentang Pilpres menggunakan metode Naïve Bayes dengan pendekatan analisis sentimen. Luaran pada tahapan ini 

sedang dilakukan dalam melakukan submit artikel di jurnal Internasional. Tahapan selanjutnya yaitu tahun 2024 

menggunakan pendekatan analisis sentimen untuk memberikan prediksi dan pemetaan sentimen pemilih 

menggunakan metode SVM dan Naïve Bayes. Perbandingan kedua metode ini akan diambil yang terbaik sehingga 

memberikan rekomendasi model klasifikasi sentimen terbaik tentang topik Pilpres. Terakhir pada lima tahun 

berjalan yaitu 2025-2030 sebagai evaluasi penelitian-penelitian sebelumnya serta mengukur tingkat keberhasilan 

prediksi dan perbandingan faktor lainnya sebagai interpretasi penelitian. Hal tersebut dapat diuji berdasarkan hasil 

faktual dan hasil yang telah diprediksi sebelumnya. Tahapan ini dilakukan klasifikasi untuk mendeteksi buzzer 

agar mendapatkan hasil penelitian yang akurat untuk memberikan prediksi. 
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